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Lampiran 3 Hasil Validasi

LEMBAR VALIDASI AHLI

Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek di SMA

Mata Pelajaran ~ :  Bahasa Indonesia
Judul ¢ Pengembangan Model Treffinger Berbasis  Nilai

Pendidikan Karakter dalamPembelajaran Menulis Teks
Cerit Pendek di SMA

Sasaran ¢ Kelas X1 SMA

Pembuat ¢ Fitrotun Arifah, S.Pd.

Nama Validator : Dr. Suci Sundusiah, M.Pd.

A. Petunjuk Pengisian

l. Lembar validasi diisi oleh ahli model pembelajaran

2. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui  pendapat  ahli  model
pembelajaran mengenai produk model pembelajaran yang telah dibuat.
Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar vang diberikan akan
an kualitas model

s

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatk

pembelajaran yang telah dibuat
4. Jawaban dapat diberikan pada kolom yang disediakan dengan memberikan

tanda centang ( v ) pada pilihan jawaban yang sesuai. Adapun kriteria
pemilihan sebagai berikut:

I = Sangat Tidak Baik (STB)

2 = Tidak Baik (TB)

3 = Kurang Baik (KB)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)
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s' . . P
Jika terdapat kesatahan dan kekurangan dalam mode] pembelajaran tn!
mohon ditulis gy kolom yang sudah tersedia dan mohon Kkorcksinya
Untuk perbaikan,

6. . : <
Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima s

Tabel 1. Instrumen Penilaian Ahli Model Pembelajaran
Saran

No. Indikator Penilian
STB| TB |KB| B | SB
Mm@ &G G

A. Aspek Kelayakan Konsep Model

Kejelasan  landasan

teori  pengembangan

fnodcl pembelajaran V

I'reffinger berbasis nilai

pendidikan karakter.

2. | Ketepatan dan
kesesuaian model
pembelajaran
Treffinger berbasis nilai \I
pendidikan karakter
dengan  teori  yang
melandasinya

3. Kesesuaian model |

pembelajaran \/
Treffinger dengan

kompetensi inti

4. |Kesesuaian  model
pembelajaran
Treffinger dengan V
kompetensi dasar

Kesesuaian model
pembelajaran
Treffinger dengan \/
indikator  pencapaian

kompetensi %
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(B Aopek Relayais Longiai asgi odel pembeiajaran Trefimger |

berbasis nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran menulis

6. thmgm pada
setiap tahapan model

pembelajaran

Treffinger berbasis nilai

pendidikan  karakter \/

dikembangkan  sesuai

prinsip menulis  teks
cerita pendek |

7. | Teori yang diuraikan
pada model
pembelajaran

Treffinger berbasis nilai \/
pendidikan karakter
sesuai  dengan  teori
menulis  teks  cerita
pendek

8. Kelengkapan penyajian
tahapan model
pembelajaran \/
Treffinger berbasis nilai
pendidikan karakter
yang meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti, dan
kegiatan lanjutan.

9, Kesesuaian antara
langkah-langkah model
pembelajaran \/

Treffinger berbasis nilai
pendidikan karakter
dengan materi menulis
teks cerita pendek

10. | Kesesuaikan antara
langkah-langkah model
pembelajaran V

Treffinger berbasisnilai
pendidikan  karakter
dengan tahapan menulis
teks cerita pendek
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Mr\_ — S SEE—

11 Kesistemastisan model fﬂ_‘jjﬂ
pembelajaran

Treflinger berbasisnilai

pendidikan karakter

dengan tahapan menulis

teks  cerita  pendek \v4

dalam materi menulis e
| cerita pendek f—t—1""1

12. | Kesesuaian antar tahap
model  pembelajaran
Treffinger berbasis nilai

pendidikan karakter \/
dalam  pembelajaran
menulis cerita pendek.

13. | Langkah-langkah
kegiatan dalam model
pembelajaran

Treffinger berbasis nilai \/
pendidikan karakter
dapat mendorong siswa
berani bertanya
14. | Langkah-langkah
kegiatan dalam model
pembelajaran
Treffinger berbasis nilai
pendidikan karakter \/
dapat mendorong siswa
berani  mengemukakan
pendapat kreatifnya

C. Aspek Kelayakan Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Tingl:al—

Pemahaman dan Kebutuhan Siswa

15. | Kesesuaian teori
menulis cerita  pendek
yang disajikan dalam
model  pembelajaran
Treffinger berbasis nilai
pendidikan karakter

dengan tingkat

pemahaman siswa
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[
16. | Latihan menuiis teks i
centa  pendek vang

merangsang siswa [
L Untuk berpikir kreatif "

17. chpamn penntah.
petunjuk, dan
penjelasan pada setiap
kegiatan dalam masing-

masing tahapan model \/
pembelajaran
Treffinger berbasis nilai
pendidikan karakter
sudah sesuai

18. | Bahasa yang digunakan
dalam model
pembelajaran
Treffinger berbasis nilai \/
pendidikan karakter
sesuai  dengan tingkat
pemahaman siswa

19. | Kesesuaian teori
menulis cerita  pendek
vang disajikan dalam
model  pembelajaran
Treffinger berbasis \V
media komik dengan
tingkat pemahaman

siswa.

20. | Latihan-latihan  yang
dikembangkan  dapat
membimbing  siswa \/

untuk terampil menulis

cerita pendek. {
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C. Kesimpulan
Model  pembelajaran  yang  digunakan  dalam
“Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan K
akan:

penelitian berjudul

arakter dalam

Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek di SMA™ dinyat
a. layak uji coba tanpa revisi;
b. layak uji coba dengan revisi sesuai saran;

c. tidak layak uji coba.

Bandung, {2 Juni 2022

S =

Dr. Suci Sundusiah, M.Pd.
NIP 198212192008122002
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LEMBAR VALIDASI AHLI

Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Menubis Teks Cerita Pendek di SMA

Mats Pelajaran  ©  Bahasa Indoncsia
Judul : Pengembangan  Model Treffinger Berbasis  Nilai
Pendedikan Kasakter dalamPembelajaran Menulis Teks

Cerit Pendek di SMA
Sasaran ¢ Kelss XI5MA
Pembuat : Fitrotun Arifsh, S.Pd.

MNama Valdator ©  Dv. Rudi Adi Nugrobo, M. Pd.

A, Petunjuk Pengisian

I. Lembar validssi diisi oleh ahli model pembelajaran

2 Angket ini dimaksudkan ustuk mengetahui  pensdapat  shli model
pembelyjaran mengenai produk model pembelajaran yang telah dibuat.

3. Pendapat, knok, saran, penilaian, dan komentar vang diberikan akan sangat
bermanfast  untuk  memperbaiki  dan meningkatkan  kualites  model
pembelajaran yang telah dibuat.

4. Jawaban dapat diberikan pada kolom yang dsediakan dengan memberikan
tamda centang | + ) pada pilihan jawaban vang sesuai Adapun kriteria
| = Sangat Tidak Baik (STH)

2 = Tidak Baik (TH)

3 = Kurang Baik (KB)
4 = Baik (B)

5 = Sangaxt Baik (SB)
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5. Jika rerdapat kesalahan dan kekurangan dalam model pembelajaran ind
mohon ditulis pada kolom vang sudah tersedia dan mobon koreksinya untuk
perbaikan,

6. Atas kesediaan untuk mengisi lembar anghet ini, diucapkan terima kasih.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Ahli Model Pembelajaran

Mo Indikaior Penilian Saran
STE (| TE |KB| B | SB
() | @) | (3) | 4 | 15
A. Aspek Kelayakan Konsep Model
I. | Kepelasan landasan teor v Konsep
pengembangan  model Treffinger perlu
pembelajaran TrefMinger dipertajam  Lagi.
berhasis rilai Bila
pendidikan karakier. dimungkankan
TPl pada
paparan  yang
lebih
operasional,
Yang
menujukkan
kekhasan  dari
Treffinger.
2, | Ketepatan dan v
kesesuaan mindhe]
pembelajaran Treffinger
berhasis filai
pendidikan karakuer
dengan  won  vang
mielandasinya
1, | Kesesuaian maodel v
pembelajaran TrefMinger
dengan kompetensi inti
4. Koesesiiaian il o
pembelajaran TrefMnger
dengan kompetensi
dasar
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Kescsuaian mosde]
pembelajaran TrefTinger
dengan indikator
pencapaian kompetensi

B. Aspek Kelavakan Langkah-langkah medd pembelajaran Trelfinger
berbasis nilal pendidikan karakter dalam pembelajaran menulis

.

Langhah-langkah  pada
sctiap tahapan  model
pembelajaran Treffinger
berhasis nilai
pemdidikan karakter
dikembangkan  scsuai
prinsip menuliz  teks
cerita pendek

W

Toori vang diuraikan
pasta il
pembelajaran Treffinger
berhasis nilai
pendidikan karakicr
sesuai  dengan  feoni
menulis  teks  conia
pendck

Kelenghkapan  penyajian
tahapan mide]
pembelajaran Treffinger
berbasis nilai
peadidikan karakter
yang meliputi kegiatan
awal, kegiatan imti, dan
kcgiatan lamjutan.

K.esesuman anitara
langkah-langkah model
pembelajaran Treffinger
berbasis nilai
penadidikan karakicr
dengan materi  menualis
tcks cerita pendek

Kescsuaikan antara
lanakah-lanckah maodel
pembelajaran TrefTinger

Belum  begita
tampak
kekhasan
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berbasisnila: pendudikan
karakter dengan tahapan
menulis ks cenita
pendck

frrt'l'nm dalam
sntak model.

Kesistemastisan - maodel
pembelajaran Treffinger
berbasisnila pendsdikan
karakter dengan tahapan
menulis ks centa
pendek  dalam  maten
menuhis cenita pendek

Kescsuaian antar tahap
model  pembelajarsn
Treffinger berbasis nilai
pendidikan  karakter
dalam  pembelaparan
menuhis centa pendek.

13.

Langkah-langkah
kegiatan dalam  maodel
pembelajaran Treffinger
berbasis milas
pendidikan  karukter
dapat mendorong siswa
beram bertanva

Belum  begitu

Treffinger dalam
santak model,

14,

Langkah-langkah
kegiatan dalam  model
pembelajaran Treffinger
berbasis T ER
pendidikan  karakter
dapat mendorong siswa
borand  ncngoniukakan
pendapat kreatifnya

Helum  begstu
tampak
kekhasan

Treffinger dalam
simtak model.

Aspek Kelavakan Model Pembelajaran TrefMlinger Terhadap Tingkat
Pemahaman dan Kebutuhan Siswa

15,

Kescsuaian oo
menulis cerita pendek
vang disajikan  dalam
model  pembelajaran
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Treffinger berbasis nila
pendidilcan karakier
demgan timglhcat
pemahaman siswa

6.

Latihan menulis  icks
cerita  pemdek  yang
dikembangkan  dapal
membimbing dan
MCrangsang HIWA
untuk berpikin kreatil

7.

Ketepatan perintah,
petunjuk, dan
penjelasan pada setiap
kegiatan dalamn masing-
masing tahapan model
peetinbelajaran Treffinger
berhasis fuilai
pendidilcan karakier
sudah sesuai

Bahasa vang digunakan
dalam [ |
pembelajaran Treffinger
berbasis mnilai
pendidikan karakier
scsual  dengan  timghkan

19

pemtahanmian siswa
Kesesuaian Lo
menulis ocrita

vang disajikan dalam
model  pembelajaran
Treffinger berbasis
media komik  dengan
tnghat permahankan

Si5Wa.

0.

Latihan-latihan ~ yang
dikembangkan  dapat
membimbang sEwa
uniuk terampil menulis
cerita pendek.
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Tabel 2. Instrumen Kebenaran 1si Model
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No. Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

B. Komentar Isi Model Pembelajaran

Perlu dipertajam lagi pada tataran yang teknis/operasional, hal-hal yang
menunjukkan kekhasan dari model Treffinger. Pada naskah akademik vang
sudah disusun, belum begitu terlihat kekhasan dari model treffinger, masih
seperti pembelajaran yang konvensional. Usahakan tidak hanya berbeda dari
penggunaan istilahnya saja, tetapi ada kekhasan yang lebih bersifat operasional.

C. Kesimpulan

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berjudul “Pengembangan
Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Menulis Teks Cerita Pendek di SMA™ dinyatakan:
Bandung, 13 Jum 2022

a. layak uji coba tanpa revisi:

layak uji coba dengan revisi sesuai saran;

c. tidak layak uji coba.

Fitrotun Arifah, 2022

<~

HH""—\-_
Dr. Rudi Ad:

ugroho M.Pd.

NIP 198503012009121005
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LEMBAR VALIDASI AHLI EVALUASI
Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakier
dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek di SMA

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia

Judul Pengembangan Model Treflinger Berbasis Nilm

Pendidikan Karakter dalamPembelajaran Menulis Teks

Ceni Pendek di ShMA
Sasaran 0 Kelas X1 5MA
Pembuat :  Fitrotun Arifah, S.Pd.
Mama Validator :  Dr. Rudi Adi Nugroho M.Pd.

A, Petunjuk Pengisian

. Lembar validasi disi oleh ahli evaluasi

2. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahu pendapat ahli materi mengenai produk
model pembelajaran yang telah dibuat.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar yang diberikan aksn sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas model pembelajaran
yang telah dibuat.

4. Jawaban dapat diberikan pada kolom vang disediakan dengan memberikan tanda
centang { ) pada pilihan jawaban yang sesum. Adapun kriteria pemilihan sebagai
beriku:

I = Sangal Tidak Baik (STE)
2 = Tidak Baik (TB)

¥ = Kurang Baik (KH)

4 = Buk (B)

5 = Sangat Baik (5B)
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5. hka terdapat kesalashan dan kekurangan dalam model pembelajaran ini mohon
ditulis pada kolom yang sudah terscdia dan mohon korcksinya untuk perbatkan,
6. Atas kesediaan uniuk mengisi lembar angket i, diucapkan tenima kassh,

Tabel 1. Insirumen Peniliaian Ahli Materi dan Evaluasi
No. Indikator Penilian Saran
STE| TB |KB| B | SB
(| (@ | 3| | s

1 Kejelasan cover model ¥
pembelajaran (jelas mia
pelajaran dan  sasaran
ungkat satuan
pendichkan yang ingin
dituiu)

2 Terdapat wdentitas v
penulis model

mstansi tempat penulis
mengikuti Peadsdikan)
B. Aspek Tinjauan K1 dan KD
3. | Kegelasan sasaran L
Kompetensi Inti  (KI)
dan Kompctensi Dasar
(KD) yang akan dicapai
4. | Jelas sasaran v
pembelyaran yang akan
dicapai  (memaparkan
maodel Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran)  sesum
dengan kompctensi int
dan komptcns: dasar
yang akan dicapa
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C. Aspek Tinjanan Materi Ajar

5. |Maten ajar yang tclah
ditulis sesum  dengan
tujuan kompetensi it

mengarashkan guru dan
siswa dalam memahami
dan mencapal  tujuan
kompctensi i dan
kompctensi dasar vang
akan dicapai

dan kompetensi dasar
yang akan dicapa
fi. | Maten ajar menarik dan ¥ Maten yang
dapat membantu siswa akan
kompetens: periu dikemas
dengan  format
yang lchih
aktraktf.
Gunakan
berbagai media
yang relevan.
9. | Jemis dan bentuk maten
ajar scsum  dengan
kurikulum
10. | Maten ajar mengandung v Materi ajar perlu
komponcn-komponen dilengkap lagi.
yang mampu

1. |Maten ajar mudah
dipshami dan sisicmatis

Fitrotun Arifah, 2022
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berdazarkan tujuan
pembelajaran yang akan

dicapai

12, | Kemuntutan mater ¥
pembelajaran  menulis

teks cerita pendek.

13, | Maten ajar vang ¥
dizajikan Mmampu
memberikan
pengetahuan dan

mampu  meningkatkan
rasa Ingin tahu serta

dava apresiasi anak

14. (Materi ajar mampu ¥
meningkatkan

keterampilan berbahasa

anak

15. [Cerpen vang disajikan ¥ Saya tidak
dalam  bahan  ajar mendapati
mengandung  nilai-nilai matentcks
yang Mmampu contoh yang
mengembangkan  cipta lengkap di
dan rasa serta naskah
pembentukan watak akademuk.
bagi anak

. Aspek Penupasan dan Evaluasi Siswa

16, | Keruntutan materi ¥

pembelajaran  menulis
teks cerita pendek.

I7. | Ketepatan  pemilihan .
mater: untuk teks cerita
pendek.

Fitrotun Arifah, 2022
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I1% |Kualitas dan tingkat ¥
kesulitan  soal  yang
dizajikan sesuai dengan
tinghat pemahaman
SISWa.

19. | Kesesuaian contoh yang W Saya tidak
diberikan dengan materi dapati
teks cerita pendek. mendapat

materi/tcks
contoh yang
lengkap di
naskah
akademik.

20. | Pemberian contoh yang ¥ Saya tidak
mudah dipshami oleh mendapati
SISWa. materi/tcks

contoh yang
lengkap di
naskah
akademik.
Tabel 2. Instromen Kebenaran Isi Model
Mo Bagian vang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

B. Komentar Isi Model Pembelajaran
Pengemasan maten ajar perfu ditingkatkan lags agar lebih menarik. Gunakan berbagai
media/aplikasi yang mendukung pembelajaran. 1si materi ajar yang akan disampaikan
perlu dipertajam lagi dan didukung contoh-contoh yang lebih praktismyata.

C. Kesimpulan
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berjudul *“Pengembangan
Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Menulis
Teks Cerita Pendek di SMA™ dinyatakan: Bandung, 13 Juni 2022

a. layak uji coba tanpa revisi;

ayak uji coba dengan revisi sesuai saran; . Nﬂgf
c. tidak layak uji coba. Dr. Rutgl;;di ugroho M.Pd.

NIP  198503012009121005
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LEMBAR VALIDASI AHLI
Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek di SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Judul . Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Menulis

Teks Cerita Pendek di SMA

Sasaran : Kelas XI SMA
Pembuat . Fitrotun Arifah, S.Pd.
Nama Validator . Dr. Yunus Abidin, M.Pd.

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli evaluasi

2. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli evaluasi mengenai
produk model pembelajaran yang telah dibuat.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas model
pembelajaran yang telah dibuat.

4. Jawaban dapat diberikan pada kolom yang disediakan dengan memberikan
tanda centang ( v ) pada pilihan jawaban yang sesuai. Adapun kriteria
pemilihan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)

3 = Kurang Baik (KB)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)

Fitrotun Arifah, 2022

PENGEMBANGAN MODEL TREFFINGER BERBASIS NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK DI SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



165

5. Jika terdapat kesalahan dan kekurangan dalam model pembelajaran ini
mohon ditulis pada kolom yang sudah tersedia dan mohon koreksinya untuk
perbaikan.

6. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Ahli Materi dan Evaluasi

No. Indikator Penilaian Saran

STB| TB |KB| B | SB
Q@@ 6

A. Kelengkapan Identitas Materi

1. Kejelasan cover model v
pembelajaran (jelas
mata pelajaran dan
sasaran tingkat satuan
pendidikan yang ingin

dituju)

2. | Terdapat identitas v
penulis model
pembelajaran dan

instansi tempat penulis
mengikuti Pendidikan)

B. Aspek Isi Materi

3. Materi ajar menarik dan v

dapat membantu siswa

untuk mencapai
kompetensi
4. Materi ajar mengandung v

komponen-komponen

yang mampu
mengarahkan guru dan
siswa dalam memahami
dan mencapai tujuan
kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang

akan dicapai
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C. Aspek Konstruksi Soal

5.

Menggunakan kata
tanya atau perintah yang
menuntut jawaban

penugasan

Terdapat petunjuk yang
jelas tentang cara

mengerjakan soal

Soal dapat merangsang
ide atau gagasan peserta
didik

Soal dirumuskan
dengan jelas, tegas dan

singkat

Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan
kaidah bahasa

Indonesia

10.

Rumusan kalimat soal

komunikatif

11.

Menggunakan bahasa

yang tidak ambigu

12.

Tidak mengandung
kata/ungkapan yang
dapat menyinggung

perasaan peserta didik

D. Aspek Parameter Penilaian Menu

lis

13.

Parameter penilaian
menulis teks cerpen
sudah sesuai dengan

kompetensi dasar
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14.

Parameter penilaian
menulis teks cerpen
sudah sesuai dengan

indikator soal

15.

Parameter penilaian
menulis teks cerpen
sudah sesuai dengan
perintah dalam soal

16.

Kesesuaian contoh yang
diberikan dengan materi
teks cerita pendek.

17.

Pemberian contoh yang
mudah dipahami oleh

siswa.

Tabel 2. Instrumen Kebenaran Isi Model

No.

Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

B. Komentar Isi Model Pembelajaran

Sudah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian

C. Kesimpulan
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Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berjudul “Pengembangan
Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Menulis Teks Cerita Pendek di SMA” dinyatakan:
a. layak uji coba tanpa revisi;

tidak lavak uiicoba.

Bandung, 13 Juni 2022

M

Dr. Yunus Abidin, M.Pd.
NIP 197908172008011019
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LEMBAR VALIDASI AHLI
Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek di SMA

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Judul . Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Menulis

Teks Cerit Pendek di SMA

Sasaran : Kelas XI SMA
Pembuat . Fitrotun Arifah, S.Pd.
Nama Validator . Dr. Halimah, M.Pd.

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli pembelajaran

2. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli pembelajaran
mengenai produk model pembelajaran yang telah dibuat.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas model
pembelajaran yang telah dibuat.

4. Jawaban dapat diberikan pada kolom yang disediakan dengan memberikan
tanda centang ( v' ) pada pilihan jawaban yang sesuai. Adapun kriteria
pemilihan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)

3 = Kurang Baik (KB)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)

Fitrotun Arifah, 2022
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. Jika terdapat kesalahan dan kekurangan dalam model pembelajaran ini

mohon ditulis pada kolom yang sudah tersedia dan mohon koreksinya untuk

perbaikan.

. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Ahli Pembelajaran

No. Indikator Penilian Saran
STB| TB |KB| B | SB
OENORIORNORNG)
E. Aspek Materi Teks Cerita Pendek
1. Ketepatan Kompetensi v
Inti (KI) dengan materi
menulis  teks  cerita
pendek.
2. Ketepatan Kompetensi v KDnya
Dasar_ (KD) _dengan sebaiknya  ada
materi  menulis  teks i
cerita pendek. juga yang
berhubungan
dengan menulis
teks cerpen
3. | Ketepatan indikator v Indikatornya
pembelajaran  dengan sebaiknya ada
materi  menulis  teks juga yang
cerita pendek. berhubungan
dengan menulis
teks cerpen
4. Kesesuaian  penyajian v
apersepsi untuk
membangkitkan minat
belajar siswa.
5. Penyajian tujuan v
pembelajaran sudah
sesuai dengan materi
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menulis  teks cerita

pendek.

6. Kejelasan materi
menulis  teks  cerita
pendek.

7. Ketepatan materi dan
contoh untuk
kemandirian belajar.

8. Materi menulis teks Pada bagian
cerita pendek mudah materi harus
dipahami. ditambahkan

mengenai materi
menulis teks
cerita pendek

9. Ketepatan kalimat yang
mudah dipahami.

10. | Kesesuaian dengan
PUEBI

B. Aspek Isi Materi

11.

Keruntutan materi
pembelajaran  menulis
teks cerita pendek.

Belum ada
materi  menulis
cerita  pendek,
baru tetag
struktur  cerita

pendek saja

12.

Ketepatan  pemilihan
materi untuk teks cerita
pendek.

13.

Kualitas dan tingkat
kesulitan soal yang
disajikan sesuai dengan
tingkat pemahaman
siswa.

Fitrotun Arifah, 2022
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14. | Kesesuaian contoh yang v Belum ada
menuis  cerita
pendek

15. | Pemberian contoh yang v Belum ada

mudah dipahami oleh contoh  teknik
siswa. menuis  cerita
pendek
Tabel 2. Instrumen Kebenaran Model Pembelajaran
No. Bagian yang Salah Jenis Kesalahan | Saran Perbaikan
Materi menulis cerpen belum Tambahakan
1. | tersedia materi tentang

menulis cerpen

B. Komentar Isi Model Pembelajaran
Materi menulis teks cerita pendek mohon ditambahkan
KD disesuaikan dengan menulis teks cerpen
Kesalahan tulis cek kembali ya!

C. Kesimpulan
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Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berjudul “Pengembangan
Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Menulis Teks Cerita Pendek di SMA” dinyatakan:

a. layak uji coba tanpa revisi;

b. layak uji coba dengan revisi sesuai saran;

c. tidak layak uji coba.

Bandung, 14 Juni 2022

Dr. Halimah, M.Pd.
NIP 198104252005012003

Fitrotun Arifah, 2022
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LEMBAR VALIDASI AHLI
Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek di SMA

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Judul . Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Menulis

Teks Cerit Pendek di SMA

Sasaran ;. Kelas XI SMA
Pembuat . Fitrotun Arifah, S.Pd.
Nama Validator :Lutfiatun Latifah, M.Pd.

D. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli materi pembelajaran

2. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli materi
pembelajaran mengenai produk model pembelajaran yang telah dibuat.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas model
pembelajaran yang telah dibuat.

4. Jawaban dapat diberikan pada kolom yang disediakan dengan memberikan
tanda centang ( v' ) pada pilihan jawaban yang sesuai. Adapun Kriteria
pemilihan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)

3 = Kurang Baik (KB)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)
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5. Jika terdapat kesalahan dan kekurangan dalam model pembelajaran ini

mohon ditulis pada kolom yang sudah tersedia dan mohon koreksinya untuk

perbaikan.

6. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Ahli Materi Pembelajaran

No. Indikator Penilian Saran
STB| TB |KB| B | SB
O GENCORNCORNC)
F. Aspek Materi Teks Cerita Pendek
1. Ketepatan Kompetensi
Inti (KI) dengan materi \/
menulis  teks  cerita
pendek.
2. Ketepatan Kompetensi
Dasar (KD) dengan \J
materi  menulis  teks
cerita pendek.
3. Ketepatan indikator
pembelajaran  dengan \/
materi  menulis  teks
cerita pendek.
4. Kesesuaian  penyajian
apersepsi untuk \/
membangkitkan minat
belajar siswa.
5. Penyajian tujuan
pembelajaran sudah
sesuai dengan materi v
menulis  teks  cerita
pendek.
6. Kejelasan materi
menulis  teks  cerita \]
pendek.

Fitrotun Arifah, 2022
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Ketepatan materi dan
contoh untuk

kemandirian belajar.

Materi  menulis teks
cerita pendek mudah

dipahami.

Ketepatan kalimat yang

mudah dipahami.

10.

Kesesuaian dengan
PUEBI

B. Aspek Isi Materi

11.

Keruntutan materi
pembelajaran  menulis
teks cerita pendek.

12.

Ketepatan ~ pemilihan
materi untuk teks cerita
pendek.

13.

Kualitas dan tingkat
kesulitan soal yang
disajikan sesuai dengan
tingkat pemahaman
siswa.

14.

Kesesuaian contoh yang
diberikan dengan materi
teks cerita pendek.

&

15.

Pemberian contoh yang
mudah dipahami oleh

siswa.

Tabel 2. Instrumen Kebenaran Model Pembelajaran

No.

Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

Fitrotun Arifah, 2022
PENGEMBANGAN MODEL TREFFINGER BERBASIS NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK DI SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




177

G. Komentar Isi Model Pembelajaran

perbaiki sintaks yang disesuaikan dengan materi menulis teks cerita pendek

H. Kesimpulan
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berjudul “Pengembangan

Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Menulis Teks Cerita Pendek di SMA” dinyatakan:
a. layak uji coba tanpa revisi;
layak uji coba dengan revisi sesuai saran;
c. tidak layak uji coba.

Yogyakarta, 14 Juni 2022

Lutfiatun Latifah, M.Pd
LEMBAR VALIDASI AHLI NIY 3301184702940003

Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter

dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek di SMA
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Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Judul . Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Menulis

Teks Cerit Pendek di SMA

Sasaran : Kelas XI SMA
Pembuat . Fitrotun Arifah, S.Pd.
Nama Validator . Afifah Qadri R, S.Pd.

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli materi pembelajaran

2. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli materi
pembelajaran mengenai produk model pembelajaran yang telah dibuat.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas model
pembelajaran yang telah dibuat.

4. Jawaban dapat diberikan pada kolom yang disediakan dengan memberikan
tanda centang ( v ) pada pilihan jawaban yang sesuai. Adapun kriteria
pemilihan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)

3 = Kurang Baik (KB)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)

5. Jika terdapat kesalahan dan kekurangan dalam model pembelajaran ini
mohon ditulis pada kolom yang sudah tersedia dan mohon koreksinya untuk
perbaikan.

6. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

Fitrotun Arifah, 2022
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No. Indikator Penilian Saran
STB| TB |KB| B | SB
@@ & @06

. Aspek Materi Teks Cerita Pendek

1. Ketepatan Kompetensi
Inti (KI) dengan materi \/
menulis  teks  cerita
pendek.

2. Ketepatan Kompetensi
Dasar (KD) dengan \/
materi  menulis  teks
cerita pendek.

3. Ketepatan indikator \/
pembelajaran  dengan
materi  menulis  teks
cerita pendek.

4. Kesesuaian  penyajian
apersepsi untuk \/
membangkitkan minat
belajar siswa.

5. Penyajian tujuan
pembelajaran sudah \/
sesuai dengan materi
menulis  teks  cerita
pendek.

6. Kejelasan materi
menulis  teks  cerita \/
pendek.

7. Ketepatan materi dan
contoh untuk \/
kemandirian belajar.

Fitrotun Arifah, 2022
PENGEMBANGAN MODEL TREFFINGER BERBASIS NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK DI SMA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




180

Materi  menulis teks
cerita pendek mudah

dipahami.

Ketepatan kalimat yang
mudah dipahami.

10.

Kesesuaian dengan
PUEBI

B. Aspek Isi Materi

11.

Keruntutan materi
pembelajaran  menulis
teks cerita pendek.

12.

Ketepatan ~ pemilihan
materi untuk teks cerita
pendek.

13.

Kualitas dan tingkat
kesulitan soal yang
disajikan sesuai dengan
tingkat pemahaman
siswa.

14.

Kesesuaian contoh yang
diberikan dengan materi
teks cerita pendek.

15.

Pemberian contoh yang
mudah dipahami oleh

siswa.

J
v
J
J

Tabel 2. Instrumen Kebenaran Model Pembelajaran

No.

Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

B. Komentar Isi Model Pembelajaran

Sudah sesuai dengan naskah akademik. Tambahkan materi menulis teks

cerpen

Fitrotun Arifah, 2022
PENGEMBANGAN MODEL TREFFINGER BERBASIS NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK DI SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




181

C. Kesimpulan
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berjudul “Pengembangan

Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Menulis Teks Cerita Pendek di SMA” dinyatakan:
a. layak uji coba tanpa revisi;
Iayak uji coba dengan revisi sesuai saran;
c. tidak layak uji coba.

Yogyakarta, 14 Juni 2022

Afifah Qadri R, S.Pd.

LEMBAR VALIDASI AHLI
Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek di SMA

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia

Fitrotun Arifah, 2022
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Judul . Pengembangan Model Treffinger Berbasis Nilai
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Menulis

Teks Cerit Pendek di SMA

Sasaran : Kelas XI SMA
Pembuat . Fitrotun Arifah, S.Pd.
Nama Validator . Lutfiatun Latifah, M.Pd.

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli materi pembelajaran

2. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli materi
pembelajaran mengenai produk model pembelajaran yang telah dibuat.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas model
pembelajaran yang telah dibuat.

4. Jawaban dapat diberikan pada kolom yang disediakan dengan memberikan
tanda centang ( v ) pada pilihan jawaban yang sesuai. Adapun kriteria
pemilihan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)

3 = Kurang Baik (KB)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)

5. Jika terdapat kesalahan dan kekurangan dalam model pembelajaran ini
mohon ditulis pada kolom yang sudah tersedia dan mohon koreksinya untuk
perbaikan.

6. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Ahli Materi Pembelajaran

No. Indikator Penilian Saran
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dipahami.

STB| TB |[KB| B | SB
@@ & @06

A. Aspek Materi Teks Cerita Pendek

1. Ketepatan Kompetensi
Inti (KI) dengan materi \
menulis  teks  cerita
pendek.

2. Ketepatan Kompetensi \/
Dasar (KD) dengan
materi  menulis  teks
cerita pendek.

3. Ketepatan indikator
pembelajaran  dengan \/
materi  menulis  teks
cerita pendek.

4. Kesesuaian  penyajian
apersepsi untuk U
membangkitkan minat
belajar siswa.

5. Penyajian tujuan
pembelajaran sudah \/
sesuai dengan materi
menulis  teks  cerita
pendek.

6. Kejelasan materi
menulis  teks  cerita \/
pendek.

7. Ketepatan materi dan
contoh untuk \/
kemandirian belajar.

8. Materi  menulis  teks
cerita pendek mudah \
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Ketepatan kalimat yang
mudah dipahami.

10.

Kesesuaian dengan
PUEBI

B. Aspek Isi Materi

11.

Keruntutan materi
pembelajaran  menulis
teks cerita pendek.

12.

Ketepatan ~ pemilihan
materi untuk teks cerita
pendek.

13.

Kualitas dan tingkat
kesulitan  soal yang
disajikan sesuai dengan
tingkat pemahaman
siswa.

14.

Kesesuaian contoh yang
diberikan dengan materi
teks cerita pendek.

15.

Pemberian contoh yang
mudah dipahami oleh

siswa.

Tabel 2. Instrumen Kebenaran Model Pembelajaran

No.

Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

B. Komentar Isi Model Pembelajaran

Perbaiki tujuan pembelajran

©000.00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

Fitrotun Arifah, 2022
PENGEMBANGAN MODEL TREFFINGER BERBASIS NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK DI SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




185

C. Kesimpulan
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berjudul “Pengembangan

Model Treffinger Berbasis Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Menulis Teks Cerita Pendek di SMA” dinyatakan:
a. layak uji coba tanpa revisi;

layak uji coba dengan revisi sesuai saran;

c. tidak layak uji coba.

Yogyakarta, 14 Juni 2022

Lampiran 4 RPP Materi Menulis Teks Cerita 44~
Pendek

Krisna Aldi F, S.Pd
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMA/MA/Sederajat
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A. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
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Kompetensi Inti

Sikap (K-1 dan K-2)

Memiliki sikap jujur, disiplin, kerjasama, responsif, dan proaktif dalam mencari, solusi
permasalahan, sehingga dapat menyadari dirinya sebagai makhluk yang Maha Kuasa

serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya

Pengetahuan (KI-3)

Keterampilan (KI1-4)

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan

mengevaluasi pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan prosedural pada bidang kajian
dan

yang spesifik sesuai dengan bakat

minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan

mencipta dalam ranh konkret dan

ranah  abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara

mandiri serta bertindak secara efektif
dan kreatif dan mampu menggunakan

metode sesuai dengan kaidah

keilmuan.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.9 Mengkonstruksi sebuah
cerita ~ pendek  dengan
memerhatikan unsur-unsur

4.9.1. Menulis cerpen dengan
memerhatikan unsur-unsur
pembangun cerpen

pembangun cerpen

kelas.

4.9.2 Mempresentasikan, menanggapi,
dan merevisi hasil kerja dalam diskusi

B. Tujuan Pembelajaran
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Melalui kegiatan pembelajaran dengan model Treffinger, siswa mampu
mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses dari hasil belajar, mampu
menenukan topik tentang kehidupan dalam cerita pendek, dan siswa mampu

menciptakan cerita pendek yang mempunyai nilai karakter khusus.

C. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Teks Cerita Pendek

Cerita pendek biasa disebut dengan prosa atau karangan fiksi.
Menurut Nurgiyantoro (2010) cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita
yang pendek. Akan tetapi, berapa ukuran panjang pendek itu memang tidak
ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan di antara para pengarang dan para
ahli. Teks cerita pendek (cerpen) merupakan salah satu teks bergenre fiksi.
Priyatni (2014) menjelaskan teks cerita pendek cerita adalah teks yang
menceritakan kontradiksi dalam kehidupan aktor atau karakter secara
ringkas, padat dan mengesankan.

J. Robinson (2019) menjelaskan bahwa cerita pendek sebagian besar
adalah cerita yang kuat dan ditulis dengan baik menggunakan gaya naratif.
Cerita pendek merupakan pusat pemahaman sastra modern dan dapat
dipahami juga bahwa cerita pendek dapat dikatakan sebagai karya sastra
yang berbentuk fiksi. Sejalan dengan pengertian tersebut, Russell (2009)
berpendapat bahwa cerita pendek ialah sebuah karangan cerita yang
mengacu pada fiksi prosa yang lebih pendek dari narasi biasanya. Cerpen
adalah salah satu jenis karya sastra berbentuk prosa yang dikemas secara
ringkas, serta menceritakan suatu kisah fiktif yang berpusat pada satu tokoh
beserta dengan konflik dan penyelesaiannya.

Menurut Diponegoro (1994) cerpen ialah bentuk cerita yang dapat
dibaca tuntas dalam sekali duduk. Daerah lingkupnya kecil dan karena itu
biasanya ceritanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah. Cerpen
dianggap lebih sederhana dibandingkan dengan novel. Hal ini disebabkan
jalan ceritanya lebih singkat dan tidak serumit novel. Lubis (1955)
menjelaskan bahwa panjang pendeknya suatu cerita tidak menjadi ukuran
apakah suatu cerita termasuk golongan cerita pendek atau tidak. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa cerita pendek memiliki lingkup yang lebih
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kecil atau pendek ceritanya daripada novel, akan tetapi panjang pendeknya
suatu cerita tidak bisa menjadi ukuran pakah cerita tersebut tergolong cerita

pendek atau bukan.

2. Ciri-ciri Teks Cerita Pendek
Ciri adalah tanda khas atau karakteristik yang dimiliki dan dapat
membedakan sesuatu dengan yang lain. Cerita pendek mempunyai ciri-ciri
yang dimaksud sebagai pembeda teks cerita pendek dengan jenis teks
lainnya. Menurut Lubis (1955) cerita pendek memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

a. cerita pendek harus mengandung interpretasi pengarang tentang
konspsinya baik secara langsung atau tidak langsung;

b. menimbulkan satu kesan dalam pikiran pembaca;

c. cerita pendek dapat menimbulkan perasaan pada pembaca, bahwa
pembaca merasa terbawa oleh jalan cerita;

d. cerita pendek mengandung detail-detail dan insiden-insiden yang
dipilih dengan sengaja dan yang bisa menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan dalam pikiran pembaca.

Penjelasaan ciri-ciri cerita pendek tersebut dapat disimpulkan, bahwa teks
cerita pendek yang ditulis oleh pengarang setidaknya dapat menimbulkan
satu kesan yang menarik dalam hati dan pikiran pembaca. Ciri-ciri teks
cerita pendek juga dijelaskan oleh Sumardjo (2004) yakni sebagai berikut:
a. memilki cerita yang pendek;

b. bersifat naratif;

c. bersifat fiksi.

Cerita pendek yang menarik menurut penulis ialah cerita yang dapat
menimbulkan kesan dan perasaan yang menarik bagi pembaca. Hal ini
sesuai dengan ciri yang dijelaskan oleh Lubis yakni cerita pendek dapat
menimbulkan perasaan pada pembaca, bahwa pembaca merasa terbawa
oleh jalan cerita. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa teks cerpen memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan teks lainnya,
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antara lain teks cerita pendek ialah prosa berbentuk fiksi, bersifat naratif,
memiliki efek atau kesan yang menarik.

3. Langkah-langkah Menulis Teks Cerita Pendek

Hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan cerita pendek menurut JS

Alhabib (2021) yakni sebagai berikut.

(a) Prapenulisan
Pada tahap prapenulisan ada beberapa hal yang harus diperhatikan
yakni; 1) penentuan tema yang akan dikembangkan, 2)
mengumpulkan informasi pendukung yang dibutuhkan dalam cerpen.

(b) Penulisan
Pada tahap penulisan terdapat dua langkah yang perlu diperhatikan
yakni; 1) penulis dapat menuliskan kalimat utama yang bertujuan
untuk memudahkan dalam proses menulis, kemudian penulis dapat
menjelaskan dan menceritakan tokoh yang dijadikan sebagai tokoh
utama dalam cerita, 2) penulis dapat menyusun paragraf orientasi,
komplikasi dan resolusi.

(c) Pascapenulisan
Pada tahap ini yang penting diperhatikan yakni penulis haru
memperhatikan penyuntingan bahasa, pemilihan diksi, penggunaan
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tanda baca dan gaya bahasa. Berikut adalah beberapa contoh buku
kumpulan cerita pendek yang cukup terkenal dikalangan umum.

kumpulon cecpen R U M A H
¥.B. MANGUNWIJAYA B A M B u

BERBASIS NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
‘NDEK DI SMA
"y.upi.edu | perpustakaan.upi.edu
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Sclcntingan tentang Jebris kian meluas. Seperti bau terasi ter-
bakar, selentingan itu menyusup ke setiap rumah di pojok dusun
itu. Kini rasanya tak seorang pun yang tinggal di sana belum
tahu bahwa Jebris sudah jadi pelacur. Maka orang berkarta, Jebris
janda beranak satu, telah menghidupkan kembali aib lama, aib
pojok dusun itu yang dulu dikenal sebagai tempat kelahiran pe-
lacur-pelacur.

Iru dulu. Dan sejak beberapa tahun belakangan orang sepakat
mengakhiri aib seperti itu. Di pojok dusun itu kini sudah berdiri
surau yang seperti demikian adanya, terletak hanya beberapa
langkah dari rumah Jebris. Di sana juga sudah ada rukun tetang-
ga dengan seksi pembinaan rohani. Para perempuan sering ber-
himpun dalam pertemuan atau arisan. Dalam kesempatan seperti
itu, selalu ada acara ceramah pembinaan kesejahteraan keluarga

atau pengajian. Tetapi siapa saja boleh bersaksi bahwa kepela-
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Bila Jebwiz Ada di Rumalb Kami

curan Jebris makin mapan saja. Tiap sore Jebris naik bus ke
daerah baras kota, sekitar terminal, yang pada malam hari men-
jadi wilayah mesum. Menjelang marahari terbit, Jebris sudah
berada di rumah karena selalu menumpang bus paling awal.

Orang bilang, sebenarnya Jebris sudah beberapa kali mendapar
peringatan. [a pernah didatangi hansip yang memberinya nasihat
banyak-banyak. Mendengar nasihar itu, demikian orang bilang,
Jebris mengangguk-angguk dan dari mulutnya terdengar “ya, ya'
Jebris juga menghidangkan kopi unmk Pak Hansip. Terapi ke-
tika menghidangkan minuman iru, Jebris hanya ber-pinjung kain
barik, tanpa kebaya, dan rambur tergerai. Kara orang, Pak Han-
sip tak bisa berkata separah kara pun dan langsung pergi.

Cerita lain mengarakan, Kerua RT juga pernah mendatang
Jebris. Seperti Pak Hansip, Ketua RT pun banyak memberi nasi-
har agar Jebris berhenti melacur. Kerika mendengar nasihar Ke-
ma RT, Jebris juga mengangguk-angguk. Dari mulurnya juga
terdengar “ya, ya' Terapi sore hari Jebris kembali berangkar naik
bus rerakhir dan pulang menjelang pagi dengan bus pertama.
Aran seperti dibisikkan oleh orang tertentu, sesungguhnya tak
pernah ada hansip atau pengurus RT yang mencoba menghen-
tikan Jebris. Mereka, para hansip dan sebagian besar pengurus
RT, adalah sontoloyo yang sebenarnya tidak keberatan Jebris
menjadi pelacur.

Di pojok dusun iru mungkin hanya Sar, istri Rab, yang be-
nar-benar sedih melihar Jebris. Sar dan Jebris berterangga sejak
bocah, bahkan sampai sekarang pun mereka ringgal sepekarang-
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an, hanya rterpisah oleh surau i, surau yang dipimpin oleh
Rarib, suami Sar. Selain menjadi imam surau, Ratb juga men-
jadi kerua seksi pembinaan rohani dalam kepengurusan RT.
Maka ada orang bilang, kepelacuran Jebris mencolok mara Rarib,
suami Sar.

Karena rak punya sumur sendiri, setiap hari Jebris mengguna-
kan sumur keluarga Sar. Bahkan rdak jarang Jebris mencuri-curi
membersihkan badan di kamar mandi Sar. Bila hendak pergi
menjajakan diri, Jebris menunggu bus tepat di depan rumah Sar,
karena rumahnya rak punya gang ke jalan besar. Lalu sering cer-
jadi Jebris berpapasan dengan anak-anak yang man mengaji di
surau menjelang magrib dan berremu lagi dengan anak-anak i
lepas subuh.

Sampai demikian jauh, Sar masih bisa menahan kesedihanmya.
Sar tetap menyokong Jebris dengan beberapa rantang beras jatah
seriap bulan. Sar ddak akan lupa, bagaimanapun keadaan Jebris,
dia adalah temannya sejak anak-anak. Banyak sekali pengalaman
masa kecil bersama Jebris yang tak mudah cerlupakan. Memang,
ulah Jebris acap kali merupakan ujian yang lumayan berar bagi
kesabaran Sar. Jebris nakal. Dia suka mengambil sabun aran de-
terjen. Jebris malah sering juga mengambil pakaian dalam Sar
yang sedang dijemur. Hari Sar selalu kecur bila membayangkan
pakaian dalamnya dikenakan Jebris. Dan Sar merinding bila
mengingar suaru ketka pakaian dalam yang melekar pada rubuh
Jebris digerayangi tangan bajul buntung. Dan Sar harus mengha-
dapi ujian terberar kerika suaru hari darang seorang lelaki asing.

23
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Bila Jebriz Ada di Rumal Kami

Lelaki itu mengajak Sar pergi berkencan, karena dia mengira Sar

adalah Jebris.

Boleh jadi Sar akan tetap bertahan dalam kesabarannya apa-
bila di pojok dusun it tidak berkembang selentingan baru.
Orang bilang, Jebris tidak hanya menjajakan diri di tempar me-
sum sekitar terminal. Diam-diam Jebris sudah berani menerima
lelaki di rumahnya yang hanya beberapa langkah dan suran dan
dekart sekali dengan rumah Sar. Kabar terbaru ini membuar Sar
harus bicara, paling tidak kepada Rarib, suaminya.

“Kang Ratib, kata orang, keberkahan ridak akan datang pada
empart puluh rumah di sekitar tempar mesum. Apa iya, Kang?”

“Ya, mungkin.”

“Kalan begitu hidup kira ridak bisa berkah ya, Kang”

“Maksudmu selentingan terbaru tentang Jebris?”

Sar mengangguk. Rarib menarik napas panjang. Sar menung-
gu ranggapan, terapi suaminya hanya menjawab dengan senyum.
Sar terpaksa tkut tersenyum. Senyum keduanya kaku dan terasa
buntu. Sar ingin mengarakan sesuaru, namun kemudian sadar
bahwa di dalam kepalanya tak ada gagasan apa pun. Yang ke-
mudian darang malah kenangan masa anak-anak bersama Jebris.
Ketika bocah, tubuh Jebris seperti Mendol; gemuk dan putih.
Betisnya penuh. Karena gemas, Sar sering mencubit pantar Jebris
yang berwajah agak bloon rerapi pandai mencarue karer gelang
milik Sar. Anehnya, Sar rak mau berpisah dengan Jebris karena
sebagai teman bermain Jebris seria dan patuh.

Sar juga sering menemani Jchris menunggL nynh:n}rn pulang
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Abmad Tabseri

dari hutan jari. Selain membawa sepikul kayu bakar, ayah Jebris
selalu membawa seikar kacang lamroro. Keluarga Jebris menggu-
nakan lamroro sebagai lauk. Jadi, Sar dulu sering bertanya ke-
pada Jebris, “Makan nasi kok pakai lauk biji lamtoro. Apa enak?
Jawaban Jebris selalu sama, “Enak, asal jangan disercai ikan asin,
sebab cacing di perur bisa keluar. Saya takur cacing.”

Emak Jebris penjual gembus, kue singkong yang digoreng dan
berbenruk gelang. Ada sebuah gubuk di pinggir jalan. Di situlah
emak Jebris dap malam menggoreng gembus dan langsung dija-
jakan. Jebris senang menemani emaknya berjualan hingga larur
malam, karena selalu ada lelaki pembeli gembus yang memberinya
nang receh. Bila sudah mengantuk, Jebris berbaring di balai-bala
kecil di belakang emaknya. Dan menit-menic sebelum terlelap
adalah saar yang mengesankan bagi Jebris. Ia sering mendengar
emaknya bergurau, berseloroh, bahkan cubir-cubiran dengan
pelanggan lelaki. Suarn kali, ayahnya darang ketika emaknya se-
dang berpegangan rangan dengan seorang pembeli. Tetapi emak-
nya tenang saja, bahkan ayahnya hanya menunduk.

Sar dan Jebris bersama-sama masuk Sekolah Rakyar. Tetapi
Jebris hanya bertahan selama dua tahun. Jebris keluar setelah
emaknya meninggal. Pada usia enam belas tahun, Jebris kawin
dengan pedagang yang membuka kios kelontong dekar rerminal.
Jebris diboyong dan harus menyesuaikan diri dengan gaya hidup
suaminya yang nyantri. Seciap hari Jebris mengenakan kebaya
panjang dan kerudung. Gelang dan kalung emasnya besar. Pada
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Bilw Jetris Ada di Rumab Kami

tahun kedua, Mendol lahir. Orang bilang, Jebris anak yang ber-
uncung.

Orang juga bilang bahwa Jebris anak yang mujur kerika mere-
ka melihar ibu muda iru mulai dipercaya menjaga kios suaminya
yang lumayan besar. Namun, saru cahun kemudian, sudah terde-
ngar selentingan bahwa dalam berdagang Jebris meniru emaknya.
Jebris akrab dan hangar terhadap sopir-sopir, kerner-kerner, dan
tukang-rukang ojek. Kiosnya selalu meriah oleh irama musik
gi:nd:mg dan tawa anak-anak muda. Lalu Jebris kedapatan meng-
hilang bersama Gombyok, rukang ojek yang langsing dan berku-
lit manis. Kerika itu pun orang bilang, "Tidak heran, Jebris me-
niru emaknya penjual gembus it Apa kamu ddak cabhu gembus
bisa berarti macam-macam#”

Jebris kembali ke rumah ayahnya karena diceraikan oleh sua-
mi. Orang bilang, keberuntungannya telah berakhir. Sar yang
menjadi tecangga cerdekar sangat merasakan kebenaran apa yang
dibilang orang. Jebris keliharan sangar berar menghidupi diri,
anak serra ayahnya sudah sakic-sakiran karena dia rak punya
penghasilan apa pun. Jebris pernah mengadu unrung ke kota,
namun segera pulang karena katanya tak tega meninggalkan
Mendol serra ayah yang sudah lebih banyak cergelerak di balai-
balai. Sar yang sudah menjadi guru seriap bulin menyokong
Jebris dengan beberapa rantang beras jatah. Tetapi Sar tahu apa-
lah arti sokongan itu bagi kehidupan Jebris.

"Kang Rarib. kamu kok diam sih#” tanya Sar.

Rath mengcruﬂ{m‘t ]-:.em'ng. Sambil mcnggzndﬂng tangan,
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Abmad Tobari

Rarib berjalan berputar-purar. Mungkin dia akan mengucapkan
sesuatu kerika dia berhenti dan menghadap Sar. Namun, pada
saar yang sama rerdengar suara langkah terseret-serer diiringi
bunyi tongkar menginjak tanah. Ratib berpaling dan berjalan
menuju pintu. Setelah pintu dibuka, Ratib berhadapan dengan
seorang kakek yang sangar lusuh dan lemah. Ayah Jebris. Wajah-
nya sangat pasi, kedva kakinya bengkak dan bibirnya gemetar.
Rarib menyilakan ayah Jebris masuk, tetapi lelaki ma itu meno-
lak. Dia memilih berdiri di samping pintu berrelekan pada tong-
karnya. Napasnya masih sangar rersengal keoka dia mulai bica-
ra.

“Mak Rarib, sudah dua hari Jebris ridak pulang. Pagi radi ada
orang melihar Jebris di kantor polisi. Dihukum.”

“Dihukum#”

“Ya. Kalau tidak dihukum, mengapa Jebris ada di kantor po-
lisi? Nak Racib, kasihan si Mendol. Dia rak mau makan dan
menangis minta menyusul emaknya”

“Jadi?"

“Nak Rarib, akn tdak tahu harus berbuar apa”

“Ya. Kakek sudah rerlalu lemah. Kakek ringgal saja di rumah.
Biar aku yang menyusul Jebris dan bila mungkin membawanya
pulang,” kara Rarib.

Bibir ayah Jebris bergerak-gerak. Jakunnya rurun-naik. Mara-
nya berkaca-kaca. Tanpa sepatah kata pun yang bisa rerucap,
ayah Jebris pulang menyerer kedua kakinya yang sudah mem-
benghak.
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Bila Jabwiz Ada di Rumak Kami

“Pasti Jebris kena razia lagi," ujar Sar.

*Lagi?"

Sar mengangguk. Sar bilang, Jebris sudah dua kali kena razia.
Yang ketiga Jebris berhasil lolos dari kejaran para perngas. Dia
bersembunyi di balik rumpun pisang di pinggir sawah. Hampir
semalaman menjadi umpan nyamuk, pagi-pagi Jebris demam.
Bila ridak ada orang yang berbaik hati mengantarnya pulang,
Jebris akan tetap terpuruk di bawah rumpun pisang.

“Kang Rarib, jadi kamu hendak mengambil Jebris dari kantor
polisid”

“Ya. Dan kuharap kamu ridak keberatan.”

“Lalu#®

“Juga bila kamu tidak keberatan; Jebris kita coba ajak bekerja
di rumah kira. Mungkin dia bisa masak dan cuci pakaian.”

“Andaikan dia mau; apakah kamu tdak merasa risi ada pela-
cur di antara kita#”

"Yah, ada risinya Juga. Terapi mungkin it jalan yang bisa kita
tempuh.”’

“Bila Jebris tidak maus”

“Kita akan terus berrerangga dengan dia. Dan kamu tak usah
khawanr malaikar pembawa berkah tidak akan darang ke rumah
ini bila kamu tetap punya kesabaran dan sedikic empan terhadap

anak penjual gembus im.”

Kartinr MNo. 443, 1991

18

4. Metode Pembelajaran
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Model Treffinger berbasis Nilai Pendidikan Karakter
5. Media/Alat Pembelajaran
a. Media: Powerpoint, Laptop, LCD Proyektor
b. Bahan: Materi Ajar, LKPD
6. Langkah Pembelajaran

Prinsip Model

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

Siswa
menjawab salam dari guru

Mengondisikan peserta didik
siap belajar

Siswa mempersiapkan diri
untuk belajar

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Siswa menerima informasi
tujuan pembelajaran dan
bertanya kegiatan apa yang
harus dilakukan

Guru menyampaikan secara
garis besar materi yang akan
dipelajari hari itu.

Siswa mendiskusikan
materi yang akan
dipelajari, kemudian
menyiapkan  diri  untk

memulai pembelajaran

Kegiatan Inti

Basic Tools

Guru  bertanya  mengenai
permasalahan cerita pendek dan
memfasilitasi  siswa  untuk
mencari langkah-langkah
menulis cerita pendek

Siswa menjawab
pertanyaan guru tentang
cerita pendek dan mencari
langkah-langkah  menulis
cerita pendek

Guru menemani siswa
melakukan  diskusi  untuk
menyampaikan gagasan atau
idenya.

Siswa melakukan diskusi
untuk menyampaikan
gagasan atau idenya

Practice with

Process

siswa
dengan
cerita

Guru memberi tugas
untuk  berdiskusi
menunjukkan contoh

Siswa  berdiskusi  dan
mencoba menentukan
cerita pendek memiliki
nilai karakter yang khusus
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pendek yang memiliki nilai

karakter khusus

Guru meminta siswa membuat
contoh cerita pendek dalam
kehidupan sehari-hari

Siswa  menulis  cerita
pendek  dengan tema
kehidupan sehari-shari

Working with Real

Problem

Guru menunjukan  suatu
masalah  dalam  kehidupan
sehari-hari dalam cerita pendek
yang mengandung nilai
karakter khusus

Siswa bertanya tentang

cerpen yang mengandung
karakter

masalah nilai

khusus dan memahami

masalah tersebut

Guru membimbing siswa untuk
membuat pertanyaan  serta
penyelesaian secara mandiri

Siswa membuat pertanyaan
serta penyelesaian secara
mandiri

Guru  membimbing  siswa
menyebutkan langkah-langkah
dalam menyelesaikan suatu
masalah

Siswa menyebutkan
langkah-langkah dalam
menyelesaikan suatu

masalah

Guru memberikan reward

Siswa yang skornya tinggi

menerima reward, siswa
yang lain  memberikan
apresiasi
Penutup
Guru membimbing siswa untuk | Siswa menyebutkan

membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari

kesimpulan selama proses
pembelajaran

7. Penilaian Hasil Belajar
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Kompetensi Dasar Indikator Teknik | Bentuk | Jumlah
Penilaian| Penilaian Soal
4.9 Mengkonstruksi | 4.9.1. menulis Tes Uraian 1

sebuah cerita pendek | cerpen dengan | Tertulis
dengan  memerhatikan | meperhatikan
unsur-unsur pembangun | unsur-unsur
cerpen pembangun cerpen
4.9.2
Mempresentasikan,
menanggapi, dan
merevisi hasil kerja
dalam diskusi
kelas.

LEMBAR KERJA SISWA

Mata Pelajaran : | Bahasa Indonesia
Pokok Bahasan . | Teks Cerita Pendek
Kelas 2| X1

Petunjuk Pengisian:
1. Tulislah identitas dan kelas Anda pada lembar jawab ang tersedia
2. Jawab soal uraian sesuai dengan perintah
3. Apabila terdapat ketidakjelasan dalam soal segera tanyakan pada guru
4. Setelah semua pertanyaan selesai dijawab serahkan lebar jawaban
kepada guru
5. Selamat mengerjakan!

Nama

Kelas
Sekolah
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Berdasarkan materi yang telah dijelaskan, cermati dan kerjaakan soal

dibawah ini!

1. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman hidup yang kamu
alami sendiri ataupun pengalaman orang lain. Kemudian, tentukanlah tema
atau topik berdasarkan lima nilai karakter yakni: religius, nasionalisme,
integritas, kemandirian, dan kegotongroyongan.

No | Aspek Kriteria

21-25 = sangat sesuai

16 -20 = sesuai

11- 15 = agak sesuai

6 - 10 = tidak sesuai

0 - 5 = sangat tidak sesuai

16 -20 = sangat sesuai dengan
kerangka

11- 15 = sebagian besar sesuai

Kesesuaian isi dengan kerangka dengan kerangka
yang telah disusun (20)

Kesesuaian isi cerita dengan sumber
pengalaman (25)

6 - 10 = sesuai dengan kerangka

0 - 5 =tidak sesuai dengan
kerangka

5 = jika menyajikan tema
dengan tepat

5 = jika menyajikan amanat
dengan tepat

5 = jika menyajikan alur dengan
tepat

Kelengkapan unsur pembangun 5 = jika menyajikan
cerita pendek 30 tokoh/penokohan dengan tepat

5 = jika menyajikan latar dengan
tepat

5 = jika menyajikan sudut
pandang dengan tepat

5 = jika menyajikan gaya bahasa
dengan tepat
21-25 = sangat sesuai

16 -20 = sesuai

Ketepatan penggunaaan kaidah

kebahasaan 25 11- 15 = agak sesuai

6 - 10 = tidak sesuai

0 - 5 = sangat tidak sesuai
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No. Kategori Rentang Nilali
1. Sangat Baik 86-100
2. Baik 70-85
3. Cukup 60-69
4. Kurang 0-59
Mengetahui, Yogyakarta, Juni 2022
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

| >

[ [ |
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Aspek Responden 1 Responden 2 Responden 3
Pertanyaan
Pedoman Kurikulum yang | Madrasah  tersebut | Sekolah tersebut
pembelajaran | digunakan oleh | menggunakan saat ini
Madrasah  tersebut | kurikulum 2013 yang | menggunakan
masih menggunakan | juga dipadukan | kurikulum  2013.
K13 sebagai | dengan  kurikulum | Untuk saat ini guru
pedoman dan evaluasi yang | belum menemukan
pembelajaran  yang | menyatu dengan | kesulitan yang
digunakan, tetapi | pesantren dengan | dihadapi.
sekolah tersebut juga | tujuan untuk
mengkolaborasikan | menyiapkan generasi
dengan  kurikulum | kader ulama
yang digunakan oleh | intelektual yang
pesantren, karena | berwawasan global.
sekolah tersebut | Dalam hal ini guru
masih dibawah | belum menemukan
yayasan pesantren. kesulitan yang
Kesulitan yang | dihadapi saat
dihadapi ialah saat | menerapkan
menerapkan K13 | kurikulum tersebut.
yang juga harus
dikolaborasikan
dengan  kurikulum
pesantren.
Rencana Untuk Sebelum Hal vyang harus
Pengajaran dan | mempersiapkan pembelajaran hal | dipersiapkan
Proses pembelajaran yang penting | sebelum masuk
Pembelajaran | biasanya hal yng | disiapkan adalah | kelas ialah materi
dalam Kelas harus  diperhatikan | mental, materi dan | dan media
ilalah materi dan cara | media. pembelajaran.
agar dalam proses | Kondisi yang ada | Untuk kondisi siswa
pembelajaran di | sebelum proses | sebelum proses
kelas menjadi aktif. | pembelajaran belajar dimulai,
Kondisi siswa | dimulai masih | kebanyakan siswa

sebelum dimulainya
pembelajaran masih
banyak yang belum

berada di dalam
kelas, sehingga
waktu pelajaran
berkurang 5-10 menit
untuk menunggu

siswa masuk dalam
kelas.

banyak siswa yang
belum siap untuk
proses pembelajaran.
Adapun  kesulitan
yang dihadapi ilalah
membuat siswa
untuk fokus dan aktif
dalam pembelajaran.

sudah menyiapkan
buku, alat tulis dan
sebagainya.
Kesulitan yang
dihadapi saat proses
pembelajaran, masih
banyak siswa yang
belum sepenuhnya
konsentrasi terhadap
materi yang
diajarkan.
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Adapun kesulitan
yang dihadapi ialah
siswa masih banyak
yang belum fokus

terhadap materi
pelajaran yang
diberikan, oleh

karena itu guru masih
harus bekerja keras
agar siswa
sepenuhnya  fokus
terhadap materi yang
diberikan.

Keterampilan
Menulis Teks
Cerita pendek

Materi menulis
masih kurang
diminati oleh siswa,
tetapi ada juga yang
sudah mulai sedikit
memahami. Adapun
kesulitan yang
dihadapi oleh siswa
lebih banyak yang
kesulitan untuk
menentukan  tema
dan bagaimana cara
menulis yang baik.

Untuk minat siswa
dalam pembelajaran
menulis  khususnya
pada materi menulis
teks cerita pendek,
seperti yang sudah
dijelaskan di atas,
siswa masih banyak
yang belum minat.

Dalam hal
kemampuan  siswa
pada materi menulis
teks cerita pendek
dapat dikatakan
masiih kurang dalam

Menurut guru, pada
materi yang
berkaitan denga
pembelajaran

menulis dirasa cukup
sulit diajarkan.

Kemampuan  siswa
dalam pembelajaran
menulis masih
banyak yang merasa
kesulitan dalam
mengembangkan ide.
Banyak siswa yang
bingung menentukan

judul sebelum
menulis, dan
sebagainya.

Dalam hal apakah

siswa minat terhadap
materi pembelajaran
menuli teks cerita
pendek? Tentu saja
bervariatif, ada siswa
yang suka menulis,
sehingga mereka
menyalurkan ide dan
gagasannya  lewat
materi menulis teks

Pada materi
pembelajaran yang

berkaitan  tentang
menulis cukup
menarik dan
menantang.

Kemampuan siswa
cukup variatif.

Banyak siswa yang
bisa
mengembangkan
ide dengan baik, ada
juga yang kesulitan
mengungkapkan
ide. Perihal apakah
siswa menyukai
materi menulis teks
cerita pendek, dalam
hal ini seperti yang
telah dijelaskan di
atas bahwa siswa
sangat  bervariatif.
Ada beberapa siswa
yang menyukai
materi menulis teks
cerita pendek,
adapula yang kurang
suka.

memahami  materi, | cerita pendek. Dalam hal
ada berbagai macam | Dalam hal kemapuan | kemampuan siswa
hal yang | siswa, dapat | juga bermacam-
menyebabkan dikatakan bahwa | macam, akan tetapi
kemampuan  siswa | siswa masih cukup | masih banyak yang
yang cukup kurang | kurang, karena siswa | belum  menguasai
dalam hal ini. masih sulit untuk | dengan baik.
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mengembangakan
ide dan sebagainya.

Model
Media
Pembelajaran

dan

Model pembelajaran
yang biasa digunakan
ialah model
pembelajaran
berbasis projek.
Menurut guru, model
treffinger membuat
siswa menjadi lebih
aktif. Sedangkan
media pembelajaran
yang digunakan
masih tetap
menggnakan  buku
materi dan alat tulis
yang ada.

Menurut guru, model
pembelajaran

treffinger masih
cukup asing
ditelinga, sehingga
belum mengenal

lebih dalam. Model
pembelajaran

treffinger cukup
menarik apabila
diterapkan pada
siswa. Dalam hal
penerapan pada
siswa, guru masih
belum pernah
menerapkannya

apalagi yang berbasis

karakter. Model
treffinger mungkin
sesuai apabila
diterapkan pada
sekolah, karena akan
serasi dengan

kurikulum pesantren.

Guru lebih sering
menggunakan model
kontekstual,  yakni
guru mengaitkan
materi dengan situasi
nyata dan terkini.
Adapun media
pembelajaran  yang
digunakan ialah buku
cetak (buku materi)
yang telah disediakan
oleh sekolah. Dalam

hal ini Model
treffinger hanya
pernah  mendengar
sesekali. Model
treffinger  menurut
guru adalah model
yang bar  untuk
sekolahya dan
dianggap  menarik.
Dalam penerapan
model treffinger,
guru masih belum
menggunakannya

baik yang original
ataupun yang
berbasis nilai

pendidikan karakter.
Menurut guru model
trefiinger dirasa
cocok apabila
digunakan di sekolah
tersebut.

Model pembelajaran
yang kerap Kali
digunakan oleh guru
yakni model
pembelajaran
kontekstual.
Selanjutnya, media
pembelajaran yang
digunakan ialah
buku cetak pelajaran
Bahasa  Indonesia
dan terkadang
menggunakan
Power Point untuk
menyampaikan
materi atau contoh
yang menarik.
Model pembelajaran
treffinger juga
dianggap masih
asing didengar.
Menurut guru model
treffinger terdengar

sangat menarik.
Dalam proses
penerapan, ternyata
guru juga belum
pernah menerapkan
model treffinger,
karena baru
mengenalnya.
Menurut guru,
apabila model
treffinger  berbasis
nilai Pendidikan
karakter akan sangat
sesuai bila
diterapkan pada
sekolah di zaman
sekarang.

Lampiran 7 Angket Pelibat
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No. Pertanyaan Respons
YA | TIDAK
1. Apakah Anda sudah pernah belajar | 86,1% | 13,9%
teks cerita pendek?
2. Apakah Anda menyukai materi teks | 67% 33%
cerita pendek?
3. Apakah Anda mengalami kesulitan | 77,2% | 22,8%
dalam mengembangkan ide atau
gagasan pada materi teks cerita
pendek?

4. Apakah guru mengarahkan untuk | 36,6% | 63,4%
mengembangkan gagasan dan ide
pada pembelajaran menulis teks cerita
pendek?

5. Apakah guru sudah menjelaskan cara | 29,7% | 70,3%
menulis teks cerita pendek yang
menarik?

6. Apakah guru menjelaskan manfaat | 32,7% | 67,3%
dari pembelajaran menulis teks cerita
pendek?

7. Apakah model pembelajaran menulis | 34,7% | 65,3%
teks cerita pendek yang biasa
digunakan oleh guru menimbulkan
ketertarikan bagi Anda?

8. Apakah Anda membutuhkan model | 83% 17%
pembelajaran yang menarik dan
inovatif pada pembelajaran menulis
teks cerita pendek?

1. Apakah Anda sudah pernah belajar teks cerita pendek?

101 jawaban

® va

E @ Tidak
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2. Apakah Anda menyukai materi teks cerita pendek?

101 jawaban

3. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide atau gagasan pada materi teks

cerita pendek?
q 22,8%

101 jawaban
4. Apakah guru mengarahkan untuk mengembangkan gagasan dan ide pada pembelajaran menulis

teks cerita pendek?
101 jawaban

® v
@ Tidak

®Ya
@ Tidak

® Y

63,4% @ Tidak

36,6%
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5. Apakah guru sudah menjelaskan cara menulis teks cerita pendek yang menarik?

@

101 jawaban

®va
@ Tidak

6. Apakah guru menjelaskan manfaat dari pembelajaran menulis teks cerita pendek?

101 jawaban

® Ya
@ Tidak

7. Apakah model pembelajarn menulis teks cerita pendek yang biasa digunakan oleh guru

menimbulkan ketertarikan bagi Anda?

101 jawaban

® vya
@ Tidak

8. Apakah Anda membutuhkan model pembelajaran yang menarik dan inovatif pada pembelajaran

menulis teks cerita pendek?
101 jawaban

® Ya
@ Tidak

16,8%
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No. Indikator STS | TS KS S SS

1. Saya merasa | 1% | 2% | 7,9% |29,7% | 59,4%
pembelajaran
menulis teks cerita
pendek dalam mata
pelajaran  Bahasa
Indonesia
memberikan
banyak manfaat.

2. Saya merasa | 0% | 0% | 4% 39,6% | 56,4%

pembelajaran
menulis cerita
pendek  berbasis
nilai  pendidikan
karakter sangat
menarik.

3. Saya rasa nilai |[0% (0% |7,9% |39,6% |52,5%

pendidikan

karaketer  penting
untuk menentukan
sifat pada tokoh
dalam cerita yang
dibuat.

4. Setelah memahami | 0% | 0% |8,9% | 36,6% | 54,5%

dan  menerapkan
model
pembelajaran
Treffinger berbasis
nilai  pendidikan
karakter saya
menjadi  mengerti
tahapan yang
dilakukan sebelum
menulis.

5. Model 0% |0% |79% |34,7% |57,4%

pembelajaran
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Treffinger berbasis
nilai  pendidikan
karakter membuat
saya lebih mudah
dalam menulis
cerita pendek.

6. Model 1% 2% | 4% 33,7% | 59,4%
pembelajaran
Treffinger berbasis
nilai  pendidikan
karakter membuat
pembelajaran
menulis cerita
pendek  menjadi
lebih
menyenangkan.
7. Setelah 0% |1% |89% |28,7% |61,4%

menggunakan
model
pembelajaran
Treffinger saya
merasa lebih mudah

mengungkapkan
ide dan gagasan
saya.

8. Saya merasa | 1% | 0% |6,9% |39,6% | 52,5%
termotivasi  untuk
terus menulis
setelah
menggunakan
model
pembelajaran
treffinger.

9. Saya merasa lebih | 0% | 1% | 10,9% | 29,7% | 58,4%
mudah memahami
materi yang
disampaikan oleh
guru terutama

dalam
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pembelajaran
menulis teks cerita
pendek.

10. Pembelajaran 1% [0% |99% |28,7% | 60,4%

menulis teks cerita

pendek dengan
model  treffinger
membuat saya bisa
menulis cerita
pendek dengan cara
yang terstruktur.

Jumlah Persentase 0% (1% |8% 34% | 57%

1.Saya merasa pembelajaran menulis teks cerita pendek dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia memberikan banyak manfaat.

107 jawaban

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
@ Suka (S)
@ Sangat Suka (S5)
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2.Saya merasa pembelajaran menulis cerita pendek berbasis nilai pendidikan karakter sangat

menarik.
101 jawaban

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
® Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)

3.Saya rasa nilai pendidikan karaketer penting untuk menentukan sifat pada tokoh dalam cerita

yang dibuat.

101 jawaban

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
® Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)

4.Setelah memahami dan menerapkan model pembelajaran Treffinger berbasis nilai pendidikan
karakter saya menjadi mengerti tahapan yang dilakukan sebelum menulis.

101 jawaban

Fitrotun Arifah, 2022

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
@ Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)
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5.Model pembelajaran Treffinger berbasis nilai pendidikan karakter membuat saya lebih mudah
dalam menulis cerita pendek.

101 jawaban

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
@ Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)

6. Model pembelajaran Treffinger berbasis nilai pendidikan karakter membuat pembelajaran
menulis cerita pendek menjadi lebih menyenangkan.

101 jawaban

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
@ Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)

7.Setelah menggunakan model pembelajaran Treffinger saya merasa lebih mudah mengungkapkan

ide dan gagasan saya.
101 jawaban

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
@ Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)

Fitrotun Arifah, 2022
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8. Saya merasa termotivasi untuk terus menulis setelah menggunakan model pembelajaran

treffinger.
101 jawaban

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
@ Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)

9. Saya merasa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru terutama dalam
pembelajaran menulis teks cerita pendek.

101 jawaban

@ Sangat Tidak Suka (STS)
@ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
@ Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)

10. Pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan model treffinger membuat saya bisa menulis
cerita pendek dengan cara yang terstruktur.

101 jawaban
@ Sangat Tidak Suka (STS)
60,4% @ Tidak Suka (TS)
Kurang Suka (KS)
® Suka (S)
@ Sangat Suka (SS)
‘

28,7%

Fitrotun Arifah, 2022
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